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ABSTRAK

Analisa Gas Karbon Monoksida dan Nitrogen Dicksida Udara Ambicn pada Cmpat

Lokasi di kota Padang

Oleh:
S hulval

Sarjana Sain (551) dalam bidang Kimia Fakultas MIPA Universitas Andalas

Dikimbing oleh ProfDrEdison Munaf dan Prof.Dr.Rahmiana Zein

Telah dilakuksn analisa konsentrasi gas karbon monoksida (COV dan nitrogen
dioksida (NO=) pada empat lokasi di kota Padang (J.0Dr.M. Hatta, Anduring itk 1),
dekat hale Pasar Baru {titik 21 dekat gedung PEM Unand (titik 3) dan depan kantor
Poliabes (ttik 41, Penelitian inl bertujuan untuk mengetahui apakah keempat lokasi
terschut termasuk kategori daerah tercemar gas U0 dan NO» dengan mengacu ke nila
baku mumy udars ambien nasional menurut PP o4l mhun 1999 Kandungan C0
ditentukan menggunakan OO meter dan pas N0 ditangkap dari udara dengan
peralatan impinger dan dianalisis dengan spektrotolometer UV-Yis pada panjang
aelombang 560 nm, Kandungan CO dan N0k tertinggi ditemukan pada titik 1 waktu
sampling pagi dengan nilai berturut-tueut adalab 145 ppm (145 peg/mb) dan 04304
up/ml. selama 1§ jam.  Hal ini menunjukkan bahwa keempat lokasi tersebut belum
tercemar C0 dan MO- dimana ambang batas untuk pas CO dan NO- di udara ambien

herurut-turut sdalab 200000 pefml. dan $0 pe/ml selama 1 jam.
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Atmoster bumi adalah gas vang melapist bumi vang terbagi dalam beberapa lapis.
Lapisan vang paling dalam disebul troposfer yang (chalnya mencapai 17 Km di acas
permukaan bumi. Udara adalah suatu campuran gas vang terdapat pada lapisan yang
mengelilingi bumi dimana komposisi campuran gas temsehul tidak sclalu konstan.
Udara ambien adalah udara vang digunakan untuk kebutuhan fisiologis bagi makhluk
hidup. sedangkan udara yang bersih adalah odara vang cukup akan kebutuhan
oksigen untuk proses fisiologis normal.  Apabila kita menghirup udara dalam-dalam,
sekitar ¥9% dari udara yang kita hirup adalab gas nitropen dan oksigen. Kita juga
menghirup gas lain dalam jumlah yang sangat sedikit, dimana gas tersebut adalah
termasik pas pencemar

Selain uap air, udare sonosfer mengandung 78.1% nitogen, 21,0% oksigen,
0.5% argon dan (.3% karbon dioksida, Mormalnya odara mengandung 1 hingga 3%
ugp air. ldara juga mengandung bermacam-macam gas dengan komposisi vang
sangat kecil di bawah 0002% termasuk neon, helium, metana, tripton, nitrogen
oksida. hidrogen, xenon, sulfur divksida, oron, nitrogen dioksida, smenia dan karbon
monoksida®,

Udara i alam tidsk pemah ditemukan bersib tanpa polutan sama sekali.
Beberapa gas seperti sulfur dioksida . hidrogen sullida dan karbon monoksida selalu
dibebaskan ke udars schagai produk sampingan dari berbagai proses alami sepeni
aktivitas vulkanik, pembusukan sampah tanaman, kebakaran hutan, dan sebagainya.
Selain i, partikel-panikel padatan atau cairan berukuran kecil dapat tersebar di
udara oleh angin, letusan volkanik atau gangeuan alam lainnva, Selain disebabkan
vleh polutan alami tersebul, polusi udara juga discbabkan oleh aktivitas manusia
Sumber palusi vang utama berasal dari transportasi, dimana hampir 60% dari polutan
vang  dihasilkan terdini dari karbon moneksida dan sekitar 13% hidrokarbon,
Sumber-sumber polusi lainoya misalnya pembakaran, proses industri. pembuangan
imbah dan lain-lain. Polutan yang utama adalah karbon monoksida vang mencapai
hampir setengah dari seluruh polutan udars yang ada’®.

Pada level terlentu, orgsmisme tidak akan mengalami masalah  dengan

wehadiran polutan i wdar,  Polutan pada level dimana tidak wrjadi efek yang
1
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berbahava disebut greshold Jevell  Tetzpl di atas level ink, efek polutan mulai
diperhatikan karena bagaimanapun juga efek oleh suate polotan lerpunlung pada
konsentrasi dan waktu paparannys. Level vang lebih tinppi bisa ditoleric apahila
waktu paparannya singkat. tetapi level yang lebih rendah dapat menjadi sangat
herbahava apabila waktu paparannya lebih lama’.

Senvawa-senyawa di dalam gas buang terbentuk selama enerpi diproduksi
untuk menjalankan kendarsan bermotor.  Pembentukan pas buang tersebut ierjadi
selama  pemboakaran  bahan  bakar  fosil (bensin dan solary di dalam mesin.
Dibandingkan dengan sumber stasioner seperti indusiri dan pusat tenaga listeik, jenis
proses pembakaran yang terjadi pada mesin kendaraan bermotor tidak sesempurmia i
dalam industri dan menghasilkan bahan pencemar pada kadar vang lebih tinggi,

terutama berbagai senyvawa organik dan oksida nitrogen, sulfur dan karhon,

Pembakaran sempuma:
Bahan bakar 4 udara SRR 5.5 N H-y  + WNa
(hidrokarbon) (Chs -+ Had

Pembakaran Jdi dalam mesing
Bahan bakar + udara g hidrokarbon + NO + CO + CO, + 1.0
Tak terbakar

Mitrogen dicksida juga terdapar sebagai polutan di dalam ruangan.  Tetapi
kandungannya biasanya lebih kecil dibandingkan dengan di luar mangan. NO» di

dalam ruangan bisa dihasilkan dari pembskaran menggunakan kompor gas'.

1.2 Perumuosan Masalah

Data ilmiah mengenai keadsan lingkungan di Indonesin menspakan hal vang esensil
dalam pengembangan dan implementasi berbagai tindakan vang diperlukan untuk
pengelolaan  lingkungan, Pengalaman-pengalaman  di  negara  herkembang
menunjukkan bahwa industrialisasi tanpa memberlakukan tindakan perfindungan
vamg lepat akan menyebabkan degradasi lingkungan secara mencolok dan dapat

membahayakan kehidupan manusia.



V. KESIMFPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitizn vang telah dilakukan dengan parameter karhon monoksida dan
mitrogen dioksida pada empat titik sampling di kota Padang, didaputkan bahwa
konsentrasi karbon monoksida lebib tinggi dibandingkan dengan konsentrasi nitrogen
dioksida. Kondisi ini sesuai dengan [akia bahwa sekitar 80% cas CO diduga berasal
dari asap kendaraan bermotor.  Konsentrasi CO tertingpi ditemukan pada titik |
wakiu sampling pagi hari dengan nilai 14,5 ppm (14,5 ug/mlL), Nilai ini masih jauh
di bawah nilai bake muty edara ambien nasional yaite 30000 ug/ml, selama 1 jam.
Sedanghkan konsentrasi NO; tertinggi juga ditemukan pada ik sampling 1 waki
sampling pagi dengan nilal L6297 ueiml., Milal ini juga masih berada di bawah
nilai baku mutu udara ambien nasional vaiw 400 pg/ml selama | jam.

Dari hasil ini dapat diambil kesimpulan bahwa kotz Padang  bebas dari
pencemar karbon monoksida dan nitrogen dioksida, Hal ini terlibat dari konsentrasi
vang didapat masih jauh di bawah nilai bako mue udara ambicn nasional.  Aktivites
antropogenik sebagai sumber karbon monoksida dan nitrogen dioksida yang terbesar

di kota Padang adalah dari transportasi.

5.2 Saran

Penelitian ini merupakan penelition pendahulean untuk melibal keadazn udars kota

Padang secara global, sehingga hanya diambil beberapa titik sampling dengan latar

belakang falu lintas, sementzra kols Padang sendini terdini atas berbagai latar

belakang penggunaan wilayah vang mungkin telah tercemar.

Untuk penelition selanjutnya diharapkan bisa dilakukan untuk:

I Pengambilan  sampel denpan berbagai latar belakang pengeunaan  wilayah
schingea didapatkan perbandingan seperti pada empat stasiun monitoring i
kareu,

2. Analisa kualitas udara Jf dalam ruangan (indoor) uniuk mengetahui hubungannya
dengan udara luar

3. Penentuan laju alir gas untuk mendapatkan hasil analisz opLimem

20
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